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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai pengaruh pengaruh  kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi, komunikasi, motivasi dan kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung, yaitu sebagai berikut:
a. Kompetensi Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung  yang diukur dengan dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3.20 berada di nilai interval 2.61-3.40. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi pengetahuan memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi sikap perilaku memberikan gambaran yang paling rendah. Nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai tidak kritis terhadap informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan kurang memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang tidak dimiliki orang lain.

b. Komunikasi Pegawai Negeri Sipil  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi menyilang diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3.11 berada di nilai interval 2.61-3.40. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi komunikasi ke bawah memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi komunikasi ke atas dan komunikasi menyilang memberikan gambaran yang paling rendah.  Nilai   rata-rata terendah berada pada indikator mengenai dalam menyelesaikan  program kerja  terkadang tidak berani mengambil resiko dan dalam melaksanakan tugas,  kurang berusaha kreatif dan berinisiatif dalam memberikan pelayanan yang baik.

c. Motivasi Pegawai Negeri Sipil  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi kebutuhan berprestasi / need of achievement (n/ACH), kebutuhan berafiliasi / need of affiliation (n/AFF), dan kebutuhan kekuasaan / need of power (n/Pwr) diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3.26 berada di nilai interval 2.61-3.40. Nilai  rata-rata terendah berada pada indikator mengenai dalam menyelesaikan  program kerja  terkadang tidak berani mengambil resiko dan dalam melaksanakan tugas,  kurang berusaha kreatif dan berinisiatif dalam memberikan pelayanan yang baik.
d. Kinerja Pegawai Negeri Sipil  di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung yang diukur dengan dimensi kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan jabatan, kreativitas, kerjasama, kesadaran dan dapat dipercaya, inisiatif dan kualitas diri diinterpretasikan dalam kriteria cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3.27 berada di nilai interval 2.61-3.40. Nilai rata-rata terendah berada pada indikator mengenai kurang menguasai Standar Operating Procedure (SOP) yang ditetapkan instansi dan kurang mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik.
2. Secara parsial variabel kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil akan semakin tinggi. Diketahui pula bahwa besarnya pengaruh kompetensi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.
3. Secara parsial variabel komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil akan semakin tinggi. Diketahui pula bahwa besarnya pengaruh komunikasi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.
4. Secara parsial variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik motivasi yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil maka akan berdampak pada kinerja Pegawai Negeri Sipil akan semakin tinggi. Diketahui pula bahwa besarnya pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.

5. Secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung. Ini menunjukan bahwa kompetensi, komunikasi dan motivasi memberikan kontribusi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini seperti beban kerja.

5.2 Implikasi Manajerial

1. Berdasarkan implikasi teoritis, penelitian ini mampu memberikan kajian mengenai konsep kinerja Pegawai Negeri Sipil yang didasarkan pada kompetensi, komunikasi dan motivasi di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung.
2. Berdasarkan manajerial, penelitian ini memberikan saran dan masukan bagi Direktur Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih Bandung khususnya mengenai kompetensi, komunikasi dan motivasi.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kompetensi Pegawai Negeri Sipil, perlu mengambil langkah-langkah  pemecahan antara lain  pemimpin atau atasan baiknya lebih banyak memberikan kesempatan kepada Pegawai Negeri Sipil untuk lebih meningkatkan pengetahuan keterampilan/keahlian dengan mengikutsertakan  lebih banyak Pegawai Negeri Sipil dalam Diklat, Bimbingan Teknis dan  Kursus-kursus.

2. Komunikasi kerja merupakan saluran yang harus dibuka antar hubungan dalam organisasi, Adapun yang perlu dilakukan agar komunikasi dapat tercapai optimal yaitu bahwa komunikasi kerja harus dibangun melalui hubungan dengan atasan dan bawahan serta hubungan dengan rekan kerja. Hubungan dengan atasan artinya bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil harus merasa nyaman jika berkonsultasi dengan pimpinan. Begitu juga  pimpinan tidak semena-mena memberikan instruksi pada Pegawai Negeri Sipil, berikan pengakuan dan penghargaan pada mereka. Hubungan dengan rekan kerja, juga harus menjadi perhatian karena timbulnya konflik akibat kebijakan pimpinan akan mengganggu hubungan antar Pegawai Negeri Sipil. Oleh karenanya  pimpinan hendaknya menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif. 

3. Pegawai Negeri Sipil diberikan kewenangan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan sepanjang tidak bertentangan dengan aturan dan etika organisasi, musyawarah antara pimpinan dan Pegawai Negeri Sipil perlu ditingkatkan agar terjalin kesepakatan antara pimpinan dan bawahan, peran Pegawai Negeri Sipil dalam menentukan kebijakan sebaiknya dilibatkan agar tidak putus informasi, dan Pegawai Negeri Sipil diberikan dorongan agar loyal dan mau  peduli terhadap kesulitan yang dihadapi pimpinan seperti pemberian penghargaan, atau reward yang lebih proporsonal. Jika hal ini dibiarkan maka akan berdampak kepada menurunkan kinerja Pegawai Negeri Sipil. Oleh sebab itu sebagai pemimpin hendaknya bertindak cepat mengatasi hal tersebut dengan memberikan bentuk-bentuk motivasi terhadap Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan kelemahan di atas, dan segala persoalan kerja baik besar atau kecil tetap dianggap penting.  

4. Untuk meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil langkah-langkah yang perlu di ambil diantaranya pimpinan harus mengukur dari kuantitas kerja artinya seberapa banyak pekerjaan dapat diselesaikan Pegawai Negeri Sipil, sedangkan secara kualitas artinya seberapa baik dan efektif pekerjaan itu diselesaikan. Dilihat dari pengetahuan kerja pimpinan harus mampu mendorong bagaimana Pegawai Negeri Sipil dapat memahami dan mengetahui tentang pekerjaan yang akan dilakukan dengan mendistribusikan tugas sesuai bidang keahliannya masing-masing. Dilihat dari kreativitas kerja artinya Pegawai Negeri Sipil harus dapat di dorong untuk mampu berkreativitas penyelesaian dan melakukan pelaporan tentang hasil kerja. 

5. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai Negeri Sipil. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi kinerja Pegawai Negeri Sipil) masih cukup besar, diantaranya beban kerja. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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